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ABSTRAK 
Nama Penyusun  : Ikramawati 
NIM    : 20100110024 
Judul Skripsi        : Tingkat Pemahaman Masyarakat tentang Adat Istiadat 
Perkawinan Menurut Pandangan Islam di Desa Lassa-Lassa 
Kabupaten Gowa. 
Skripsi ini membahas tentang tingkat pemahamann masyarakat tentang adat 
istiadat perkawinan di desa Lassa-Lassa menurut pandangan Islam Kabupaten Gowa, 
dengan beberapa permasalahan meliputi: Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat 
tentang adat istiadat perkawinan di desa Lassa-Lassa Kabupaten Gowa, Bagaimana 
pandangan Islam terhadap adat istiadat perkawinan di desa Lassa-Lassa Kabupaten 
Gowa. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi penelitian 
ini adalah masyarakat Desa Lassa-Lassa kabupaten Gowa khususnya dusun 
Mattirobaji dengan jumlah penduduk sebanyak 314 jiwa, kemudian diambil sampel 
sebanyak 45 orang/responden.  
Di dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, angket, 
wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Kemudian setelah data terkumpul lalu 
diolah  dan dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa: pemahaman masyarakat tentang 
adat perkawinan pada mahar dan biaya walimah ialah salah satu syarat penting 
didalam suatu perkawinan yang harus disediakan oleh pihak laki-laki yang jumlah 
dan bentuknya ditentukan oleh kedua belah pihak lewat musyawarah keluarga pihak 
laki-laki dan pihak perempuan, dan apabila pihak laki-laki tidak mampu memenuhi 
permintaan pihak perempuan maka bisa saja terjadi pembatalan perkawinan. 
Sedangkan menurut pandangan Islam dalam perkawinan itu tidak boleh berlebih-
lebihan seperti meminta mahar dan uang belanja  karena dapat merintangi 
perkawinan. Akibatnya pemuda-pemuda yang telah baligh takut mengajukan 
lamaran, sedangkan jalan kemaksiatan semakin banyak terbuka. Jika mahar dibuat 
mahal, akhirnya menyebabkan kerusakan dan keresahan di muka bumi. Karena itu, 
wanita yang paling kecil dan sedikit maharnya justru memiliki keagungan dan 
mendapat kebarakahan yang amat besar. Masyarakat Lassa-Lassa tetap menggunakan 
adat istiadatnya yang sudah terpelihara dalam masyarakat seperti meminta uang 
belanja cukup tinggi apalagi pihak keluarga perempuan memiliki status sosial yang 
tinggi yang sebenarnya dalam Islam dilarang untuk berlebih-lebihan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah perkawinan, sehingga ada 
sebagian adat daerah menganggap bahwa perkawinan adalah sesuatu yang sangat 
sakral, pantas jika setiap daerah memiliki ciri khas dalam proses perkawinan, yang 
biasa dikenal dengan istilah adat perkawinan, perkawinan kemudian dilanjutkan 
dengan akad nikah atau juga yang sebaliknya. 
 Oleh karena itu pentingnya akad nikah dan kemaslahatan umat salah satunya 
adalah perkawinan, maka agama dan pemerintah turun tangan untuk mengatur hal 
tersebut, dengan maksud menciptakan suasana hidup masyarakat yang baik dan 
bahagia. Karena jika ada sekelompok manusia yang berkembang tanpa melalui 
perkawinan yang sah, maka akan tercipta kelompok masyarakat yang tidak baik dan 
memberikan dampak terhadap lingkungan sosial. 
 Dalam melaksanakan perkawinan orang bisa melakukannya dengan berbagai 
bentuk dan cara yang berbeda-beda tergantung pada tradisi atau adat kebiasaan 
masing-masing. Dalam masyarakat Mesir kuno misalnya, seorang laki-laki boleh 
mempunyai istri lebih dari satu. Bahkan dalam tradisi ini diyakini Tuhan pun 
melakukan perkawinan lebih dari satu. Kepercayaan demikian oleh para pemuka 
agama dan raja-raja karena mengaku sebagai petunjuk dari Tuhan. Mempunyai istri 
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lebih dari satu menurut kepercayaan mereka adalah kebutuhan untuk mengharapkan 
kerelaan Tuhan yang juga sangat suka mempunyai istri lebih dari satu.1 
 Islam datang menghapus kebiasaan tersebut di atas, meluruskan dan 
menyempurnakan institusi perkawinan. Perkawinan dalam bentuk berpasangan 
adalah fitrah.2 Oleh karena itu Islam mensyariatkan dijalaninya pertemuan antara pria 
dan wanita dan mengarahkan pertemuan itu sehingga terlaksanya perkawinan, yang 
bertujuan untuk membentuk keluarga sakinah. Maka Islam menekankan perlunya 
kesiapan fisik, mental dan ekonomi bagi yang ingin menikah. 
 Pada era globalisasi ini, banyak orang yang berpendapat bahwa kebahagiaan 
suatu perkawinan terletak pada hubungan biologis antara pria dan wanita yang 
menitikberatkan pada faktor cinta, tanpa ikatan perkawinan kenyataan yang telah 
dipraktikan masyarakat Barat itu telah melanda masyarakat dan bangsa-bangsa lain 
didunia, termasuk di Indonesia yang mencoba gaya hidup baru untuk mencari 
kebahagiaan yang sesuai dengan modernisasi. Mereka tidak mengiginkan perkawinan 
terikat dengan tradisi dan agama, tetapi kebebasan dengan klaim sebagai hak-hak 
individu.3  
 Tujuan perkawinan ialah membina dan membentuk terwujudnya hubungan 
ikatan lahir batin antara  seorang pria dengan wanita sebagai suami istri dalam 
                                                          
1 Syafiq Hasyim, Hal-hal Tak Terpikirkan tentang Isu-isu Keperempuanan dalam Islam (Cet. 
I; Bandung: Mizan, 2001), h. 146. 
2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Cet. VII; Bandung: Mizan, 2001), h. 192. 
3 Hasan Saleh,  Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 295. 
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kehidupan berkeluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan syariat Islam. Allah swt 
berfirman dalam Q.S. An Nisaa’/4:21. 
                  
       
Terjemahnya: 
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu telah 
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka 
(isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.4 
 
 Meskipun Islam datang untuk meluruskan kebiasaan tersebut, namun belum 
seluruhnya bersumber pada ajaran Islam. Masyarakat di Desa Lassa-Lassa salah satu 
kelompok masyarakat yang memiliki adat istiadat tersendiri termasuk salah satu 
diantaranya adalah adat perkawinannya. Masyarakat di Desa Lassa-Lassa dalam hal 
perkawinan memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda dengan perkawinan tiap 
daerah. Adat perkawinan di Desa Lassa-Lassa masih dominan dipengaruhi oleh 
kebiasaan orang dahulu yang dimulai dari proses peminangan dengan melalui 
perantara orang tua laki-laki kepada orang tua perempuan, perantara itu biasanya 
dilakukan oleh paman, bibi maupun keluarga dekat dari pihak laki-laki maupun 
perempuan. 
 Mahar adalah satu di antara hak istri yang didasarkan atas kitabullah dan 
sunah rasul. Mahar boleh berupa uang, perhiasan, perabot rumah tangga, binatang, 
jasa, harta perdagangan, atau benda-benda lainnya yang mempunyai harga dan 
                                                          
4
 Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahnya, (Cet. VII; Bandung: CV Penerbit 
Dipenogoro, 2008 h. 81. 
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disyaratkan mahar harus diketahui secara jelas dan detail, Misalnya seratus ribu, atau 
secara global semisal sepotong emas, atau sekarung gandum.5 Keberadaan mahar 
dijadikan sebagai salah satu syarat penting dalam menentukan dapat tidaknya 
dilaksanakan perkawinan dan selalu terkait dengan wibawa keluarga mempelai, 
Mahar ditentukan oleh keluarga pihak mempelai wanita. Besarnya nilai mahar 
merupakan pencerminan status sosial calon pengantin ada yang status sosialnya tinggi 
tapi perlu perlengkapan shalat. Semakin tinggi status sosial pihak perempuan maka 
semakin besar mahar dan uang belanja yang dikeluarkan oleh pihak laki-laki.  
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas Allah swt berfirman dalan Q.S. An-
Nisa’/4:4. 
                           
           
Terjemahnya:  
 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.6 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalah tersebut di atas, maka 
penulis memberi batasan dan rumusan masalah sebagai berikut: 
                                                          
5 Muhammad  Jawad Mughniyah,  Fiqih Lima Mazhab (Cet. XXIII. Jakarta : Lentera, 2008), 
h. 364-365. 
 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 77. 
5 
 
1. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat tentang adat istiadat perkawinan di 
Desa Lassa-Lassa Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana pandangan Islam tentang adat istiadat perkawinan di Desa Lassa-
Lassa Kabupaten Gowa? 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Pemahaman masyarakat tentang adat istiadat 
 Pemahaman berarti proses, proses, cara memahami atau memahamkan. 
Masyarakat berarti rakyat, sekelompok besar rakyat, adat berarti aturan sejak nenek 
moyang.7 
 Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
 Adat perkawinan dalam skripsi ini merupakan kalimat majemuk yang tidak 
dapat dipisahkan, meskipun memiliki pengertian tersendiri jika dipisahkan, namun 
pengertian tersebut tidaklah cocok dengan maksud dalam skripsi ini, maka yang 
penulis maksudkan adalah: aturan-aturan yang berlaku secara khusus dilakukan oleh 
masyarakat di Desa Lassa-Lassa dalam pelaksanaan perkawinan.8 
 Dalam skripsi ini pandangan Islam yang dimaksudkan adalah pandangan 
ajaran Islam tentang adat istiadat perkawinan, apakah adat perkawinan masyarakat 
                                                          
 
7
 Daryanto, S.S. Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Apollo, 1997) h. 17. 
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (cet. I: Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), h. 15. 
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Desa Lassa-Lassa sesuai dengan ajaran Islam. Karena sudah ada pihak keluarga laki-
laki yang mau membawa uang panaik hingga mencapai angka 100 juta apalagi pihak 
keluarga perempuan ini memiliki status sosial yang tinggi.9 
 Berdasarkan pengertian di atas maka penulis berkesimpulan bahwa pengertian 
secara operasional adalah aturan-aturan yang diperlakukan atau dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Lassa-Lassa khususnya dalam hal perkawinan, yang berdasarkan 
ajaran Islam serta berlandaskan pada al-Quran dan al-Hadits. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat tentang adat istiadat 
perkawinan di Desa Lassa-Lassa Kebupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam tentang adat istiadat perkawinan 
yang dilakukan di Desa Lassa-Lassa apakah sesuai ajaran Islam atau tidak. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Pemerintah 
 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah dan pihak 
terkait dalam upaya membantu pemuka masyarakat, pemuka agama, dan tokoh adat. 
Demikian juga diharapkan memberikan motivasi, petunjuk, dukungan, ikut 
memecahkan masalah yang ada bagi pemberdayaan potensi masyarakat dalam 
mempertahankan, melestarikan, mengembangkan adat istiadat perkawinan 
masyarakat Lassa-Lassa Kabupaten Gowa dalam rangka mendukung dan 
mengembangkan budaya nasional. 
b. Masyarakat 
                                                          
9
 Indrawan WS, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Cipta Media, 1998), h. 208. 
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 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi masyarakat 
dalam rangka memperkaya pengetahuan dan pemahamannya terhadap adat istiadat 
perkawinan Bugis-Makassar, khususnya di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
c. Peneliti 
 Dengan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan berpikir 
serta memberikan pengalaman baru bagi peneliti dalam menyusun karya tulis ilmiah. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, tiap-tiap bab terkait antara satu dengan yang 
lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelima bab tersebut akan 
menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan 
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini memuat latar 
belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan dan kondisi yang 
ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut 
untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup pertanyaan yang akan 
terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Pengertian judul yaitu definisi-definisi 
variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini adapun batasan operasional 
dari variabel yaitu pembatasan terhadap objek yang akan diteliti . Tujuan yaitu suatu 
hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan 
kegunaan yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan 
penelitian. 
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Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas  tentang kajian teoritis yang 
erat kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. 
Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Prosedur 
penelitian yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
mengadakan refleksi. Instrument penelitian yaitu alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama 
penelitian berlangsung. Teknik analisis data yaitu suatu cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh saat penelitian. 
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data  yang diperoleh pada saat penelitian 
dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian yang 
diperoleh. 
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran  yang dianggap 
perlu agar tujuan peneliti dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai dengan 
keinginan peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Adat dan Perkawinan 
1.  Pengertian Adat 
Adat artinya “Aturan (perbuatan dan sebagainya) yang lazim diturut atau 
dilaksanakan sejak dahulu kala”.10 
 Adat adalah aturan, kebiasaan-kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari 
suatu masyarakat atau daerah yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta 
dipatuhi masyarakat pendukungnya. Di Indonesia aturan-aturan tentang segi 
kehidupan manusia tersebut menjadi aturan-aturan hukum yang mengikat yang 
disebut hukum adat. Adat telah melembaga dalam kehidupan masyarakat baik berupa 
tradisi, adat upacara dan lain-lain yang mampu mengendalikan perilaku warga 
masyarakat dengan perasaan senang atau bangga, dan peranan tokoh adat yang 
menjadi tokoh masyarakat menjadi cukup penting.11 
 Dari defenisi yang telah dikemukakan di atas dapatlah dipahami bahwa adat 
itu tidak lain daripada suatu kebiasaan yang selalu dilakukan oleh anggota masyarakat 
secara terus menerus, sehingga lama kelamaan akan menjadilah suatu norma adat 
yang apabila dilanggar oleh salah seorang anggota masyarakat akan dikenakan sanksi 
atau denda sesuai dengan hukum adat yang telah disepakati bersama. Jadi, adat 
merupakan apa saja yang telah dikenal manusia, sehingga itu menjadi suatu kebiasaan 
yang berlaku dalam kehidupan mereka. 
                                                          
 
10
 W.J.S. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet, V; Jakarta: Balai Pustaka, 
1985), h. 15. 
11
 http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/02/pengertian-adat.html. 
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 Kebiasaan itu menjadi norma-norma yang harus dipatuhi karena sudah 
dijadikan sebagai sumber hukum yang walaupun tidak tertulis, namun ia mempunyai 
kekuatan hukum yang biasa lebih dipatuhi dan ditaati daripada hukum formal yang 
tertulis. Dan sebagai sanksinya juga tidak tertulis, misalnya sanksi terhadap orang 
yang melanggar suatu adat kesopanan, maka ia dapat dikucilkan dari pergaulan 
sehingga hidupnya tersisih, tidak dihargai dan bahkan mungkin dibenci oleh 
masyarakat sekitarnya. 
2. Pengertian Perkawinan 
 Perkawinan adalah pernikahan dalam islam merupakan ikatan yang kuat, 
bertujuan membina dan membentuk terwujudnya hubungan ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan wanita sebagai suami istri dalam kehidupan berkeluarga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan syariat Islam.12  
Sehubungan dengan hal tersebut Allah swt., Berfirman dalam Q.S. Yaasin 
ayat 36: 
                           
           
Terjemahnya: 
Maha Suci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, 
maupun dari apa yang mereka tidak ketahui.13 
 
  Dalam Al-Qur’an, Allah telah mengatakan bahwa perkawinan merupakan 
sunnatullah; bahwa hidup berpasang-pasangan dan berjodoh-jodohan merupakan 
                                                          
12 Supiana, Materi Pendidikan Agama Islam (Cet.II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2003), h.126-127.  
13 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya), h. 442. 
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naluri semua makhluk, termasuk manusia. Allah telah menjadikan perkawinan bagi 
manusia untuk berketurunan dan melestarikan kehidupannya.   
  Namun, Allah tidak mau menjadikan manusia seperti makhluk lainnya, yang 
hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina tanpa 
aturan. Untuk menjaga kehormatan manusia, Allah mengadakan hukum sesuai 
dengan kehormatan manusia, melalui ijab-qabul sebagai lambang adanya saling ridha 
yang dihadiri sejumlah saksi. Itulah yang kemudian disebut pernikahan. 
  Bentuk pernikahan ini telah memberikan jalan yang aman pada naluri (seks), 
memelihara keturunan dengan baik dan menjaga kaum perempuan agar tidak 
dihinakan oleh kaum pria. Dalam hal ini, pergaulan suami-istri diletakkan di bawah 
naungan naluri keibuan dan kebapakan, sehingga di kemudian hari menghasilkan 
keturunan yang baik.14 Menurut Mahmud Yunus dalam bukunya Hukum Perkawinan 
dalam Islam, Perkawinan adalah akad antara calon lelaki dan perempuan untuk 
memenuhi hajat menurut ajaran Islam.15 
  Hal ini merupakan realisasi dari kefitrahan manusia yang tidak dapat hidup 
menyendiri dalam arti ia memiliki sifat ketergantungan dan saling membutuhkan. 
Kehidupan suami istri telah diatur dalam Islam melalui ketentuan-ketentuan tata cara 
rumah tangga yang diikat oleh tali perkawinan. 
                                                          
14  Supiana, Materi Pendidikan Agama Islam, h 138.  
15 H. Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam (Cet. VII; Jakarta: Hidayah Agung, 
1977), h. 1. 
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  Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang terutama dalam pergaulan atau 
masyarakat yang sempurna. Bukan saja perkawinan itu satu jalan yang amat mulia 
untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan turunan, tetapi perkawinan itu dapat 
dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan yang 
lain, serta perkenalan itu akan menjadi jalan buat menyampaikan bertolong-tolongan 
antara satu dengan yang lainnya. 
  Sebenarnya pertalian nikah adalah pertalian yang seteguh-teguhnya dalam 
hidup dan kehidupan manusia, bukan saja suami istri dan turunan bahkan antara dua 
keluarga. Dari sebab baiknya pergaulan antara si istri dengan suaminya, kasih 
mengasihi, akan berpindalah kebaikan itu kepada semua keluarga dari kedua belah 
pihaknya, sehingga mereka menjadi satu dalam segala urusan bertolong-tolongan 
sesamanya dalam menjalankan kebaikan dan menjaga segala kejahatan. 
  Selain itu, dengan faedah yang terbesar dalam perkawinan ialah untuk 
menjaga dan memelihara perempuan yang bersifat lemah itu dari kebinasaan. Sebab 
seorang perempuan, apabila ia sudah kawin maka nafkahnya (belanjanya) menjadi 
wajib atas tanggungan suaminya. Perkawinan juga berguna untuk memelihara 
kerukunan anak-cucu (turunan), sebab kalau tidak dengan nikah, tentulah anak tidak 
berketentuan siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang bertanggung jawab 
atasnya. Nikah juga dipandang sebagai kemaslahatan umum, sebab kalau tidak ada 
perkawinan tentu manusia akan menurutkan sifat kebinatangan, dan dengan sifat itu 
akan timbul perselisihan, bencana, dan permusuhan antara sesamanya, yang mungkin 
juga sampai menimbulkan pembunuhan yang mahadahsyat.16 
                                                          
16 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Cet. XX; Bandung: Sinar Baru, 1987), h. 348-349. 
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  Dari beberapa pendapat di atas terdapat perbedaan pendapat tentang 
perumusan pengertian perkawinan, tetapi dari semua rumusan tersebut, terdapat unsur 
kesamaan dari seluruh pendapat, yaitu bahwa perkawinan itu merupakan perjanjian 
antara seorang pria dan seorang wanita, perjanjian ini bukan sembarang perjanjian 
seperti perjanjian jual beli atau sewa menyewa, melainkan suatu perjanjian suci untuk 
membentuk keluarga antara seorang laki-laki dan seorang perempuan.  
  Menurut Sayuti Thalib dan Mohd. Idris Ramulyo, perkawinan harus dilihat 
dari tiga segi pandangan: 
a. Perkawinan dari segi sosial 
  Segi sosial dari suatu perkawinan ialah bahwa dalam setiap masyarakat 
(bangsa), ditemui suatu penilaian yang umum bahwa orang yang berkeluarga atau 
pernah berkeluarga (dianggap) mempunyai kedudukan yang terhormat. 
b. Perkawinan dari segi agama 
  Dari sudut pandang agama, perkawinan merupakan suatu hal yang dipandang 
suci atau sakral. Karenanyalah tidak mengherankan jika semua agama pada dasarnya 
mengakui keberadaan institusi perkawinan.17 Seperti halnya dalam agama Islam yang 
mengatakan bahwa pernikahan itu adalah bukti kebijaksanaan Allah swt., dalam 
mengatur mahluk-Nya dalam Q.S An-Najm (53):45. 
                
Terjemahnya: 
 Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan 
wanita.18 
                                                          
17  Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, h. 348-349.                    
18 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya , h. 528. 
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Ayat di atas menyatakan kepada kita bahwa Islam merupakan ajaran yang 
menghendaki adanya keseimbangan hidup antara jasmani dan rohani, antara duniawi 
dan ukhrawi, antara materi dan spiritual. Oleh sebab itu, selain sebagai sunnatullah 
yang bersifat kudrati, perkawinan dalam Islam juga merupakan sunnah Rasul. 
c. Perkawinan dari segi hukum 
 Sedangkan perkawinan dari segi hukum, perkawinan dipandang sebagai suatu 
perbuatan (peristiwa) hukum yakni: “perbuatan dan tingkah laku subjek hukum 
mempunyai kekuatan mengikat bagi subjek hukum atau karena subjek hukum itu 
terikat oleh kekuatan hukum. 
 Al-Quran menjuluki perkawinan dengan mitsaqan ghalizhan, artinya 
perjanjian yang sangat kuat dan perlu dipertahankan kelanggenannya. Guna 
mewujudkan suatu perjanjian yang kuat itu, sebelum akad nikah dilaksanakan ada 
beberapa kegiatan pranikah yang perlu diperhatikan oleh calon pengantin, apakah itu 
mempelai pria maupun mempelai wanita. Kegiatan pranikah yang dimaksud ialah apa 
yang umum dikenal dengan sebutan pendahuluan nikah (muqaddimah annikah) yaitu 
perihal pemilihan pasangan suami atau istri.19 
1. Tujuan Pernikahan 
Perkawinan merupakan peristiwa sakral yang merupakan lahir batin, tujuan 
perkawinan adalah dalam rangka terwujudnya keluarga bahagia dalam kehidupan 
yang tenang tentram (sakinah) berdasarkan kasih sayang. 
  Dalam Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 
berlaku di Indonesia dinyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
                                                          
19 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: PT. Raja 
Grapindo Persada, 2005), h.79-82. 
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seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam 
penjelasannya, tujuan perkawinan erat kaitannya dengan keturunan, pemeliharaan, 
dan pendidikan anak yang menjadi hak dan kewajiban orang tua.20 
  Berdasarkan rumusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam suatu 
perkawinan dijumpai adanya berbagai aspek, baik secara hukum sosial, maupun 
agama. Aspek hukum dalam perkawinan dipahami dari pernyataan bahwa 
perkawinan adalah suatu “perjanjian”. Sebagai perjanjian, perkawinan mempunyai 
tiga sifat, yaitu: 
a. Sebaiknya dilangsungkan atas persetujuan kedua belah pihak, 
b. Ditentukan tata cara pelaksanaan, dan pemutusannya jika itu tidak dapat 
diteruskan atau dilangsungkan. 
c. Ditentukan pula akibat-akibat perjanjian tersebut bagi kedua belah pihak, berupa 
hak dan kewajiban masing-masing. Kata “perjanjian” juga mengandung unsur 
kesengajaan, sehingga untuk penyelenggaraan perkawinan perlu diketahui oleh 
masyarakat luas, tidak dilakukan secara diam-diam. 
  Sehubungan dengan aspek sosial perkawinan, maka hal itu didasarkan pada 
anggapan bahwa orang yang melangsungkan perkawinan berarti telah dewasa dan 
berani hidup mandiri. Karena itu kedudukannya terhormat; kedudukannya dalam 
masyarakat dihargai sepenuhnya. 
  Sementara itu, aspek agama dalam perkawinan tercermin dalam ungkapan 
bahwa perkawinan merupakan perkara yang “suci”. Dengan demikian, perkawinan 
                                                          
20
Hasan Saleh, Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 315 
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menurut Islam merupakan ibadah, yaitu dalam rangka terlaksananya perintah Allah 
atas petunjuk Rasul-Nya, yakni terpenuhinya Rukun dan syarat nikah.21  
 Tujuan ini juga dirumuskan melalui firman Allah swt., yang terdapat di dalam 
Q.S Ar-Ruum (30): 21 yang artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih  dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kamu 
yang berpikir”.22 
2. Hikmah Perkawinan 
Allah swt., berfirman dalam surah Ar-Ruum: 21 
                         
                 
Terjemahnya: 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih  dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kamu yang berpikir.23 
 
 Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di dunia ini 
berlanjut, dari generasi kegenerasi. Selain itu juga berfungsi sebagai penyaluran nafsu 
birahi, melalui hubungan suami istri serta menghindari godaan setan yang 
                                                          
21 Hasan Saleh, Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer , h. 318. 
22 H. Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Cet, II; 
Jakarta Prenada Media, 2004), h. 44. 
23 Syaik Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1998), 
h. 400. 
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menjerumuskan. Dari Abu Hurairah berkata bahwa Nabi Muhammad saw bersabda 
yang artinya: 
 “Sesungguhnya wanita itu apabila menghadap ke depan berbentuk setan dan 
menghadap ke belakang juga berbentuk setan. Karenanya, jika salah seorang 
diantara kalian melihat wanita yang menakjubkan pandangannya, maka hendaklah 
ia mendatangi istrinya. Yang demikian itu agardapa mengendalikan gejolak yang 
ada di dalam dirinya.” (HR. Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi).24 
 
 Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan antara laki-laki dan 
perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih sayang dan 
cinta serta penghormatan. Wanita muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas 
di dalam rumah tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak dan menciptakan 
suasana menyenangkan, supaya suaminya dapat mengerjakan kewajibannya dengan 
baik untuk kepentingan duniawi maupun ukhrawi.25 
 Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pernikahan itu untuk 
menghindari suatu perbuatan yang akan menyesatkan di dalam kehidupan manusia. 
3. Syarat-syarat Pernikahan 
  Syarat sahnya pernikahan adalah syarat yang apabila terpenuhi, maka 
ditetapkan padanya seluruh hukum akad (pernikahan). Syarat pertama adalah 
halalnya seorang wanita bagi calon suami yang akan menjadi pendampingnya. 
Artinya, tidak diperbolehkan wanita yang hendak dinikahi itu berstatus  sebagai 
muhrimnya, dengan sebab apapun, yang mengharamkan pernikahan diantara mereka 
berdua, baik itu bersifat sementara maupun selamanya. Syarat kedua adalah saksi 
                                                          
24 Syaik Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita, h . 400. 
25 Syaik Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita, h. 400. 
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yang mencakup hukum kesaksian dalam pernikahan, syarat-syarat kesaksian dan 
kesaksian dari wanita yang bersangkutan.26  
 
  Dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, disebutkan 
syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. 
b. Untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21  
 tahun harus mendapat izin kedua orang tua. 
c. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 
 keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin yang dimaksud (2) 
 pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang tua yang 
 mampu menyatakan kehendaknya. 
d. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak 
 mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperolehkan dari wali, orang 
 yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis 
 keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat 
 menyatakan kehendaknya.27 
4. Lamaran (Meminang) 
   Meminang artinya menunjukkan (menyatakan) permintaan untuk perjodohan 
dari seorang laki-laki pada seorang perempuan atau sebaliknya dengan perantaraan 
seorang yang dipercayai. Meminang dengan cara tersebut dibolehkan dalam agama 
                                                          
26Syaik Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita , h. 429. 
27Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, h.97-98. 
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Islam terhadap gadis atau janda yang telah habis iddahnya kecuali perempuan yang 
masih dalam iddah bain, sebaiknya dengan jalan sindiran saja.28 
   Meminang merupakan langkah awal dari suatu pernikahan. Hal ini telah 
disyariatkan oleh Allah sebelum diadakannya akad nikah antara suami istri. Dengan 
maksud, supaya masing-masing pihak mengetahui pasangan yang akan menjadi 
pendamping hidupnya.29 
   Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa apabila seseoarang berniat untuk meminang seorang 
perempuan maka hendaklah dia melihat wanita itu atau mengenalnya terlebih dahulu 
supaya tidak ada penyesalan dikemudian hari. 
B. Pengertian Mahar dan Biaya Walimah 
1. Mahar 
   Mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau barang dari mempelai laki-
laki kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad nikah yang ditentukan 
jumlahnya (kadarnya) pada waktu melakukan akad nikah.30 
   Mahar itu diberikan secara langsung kepada kepada calon mempelai wanita 
sebagai hak pribadi sepenuhnya. Calon mempelai wanita berhak merelakan dan 
berhak menolak penggunaannya oleh pihak calon mempelai lelaki dikemudian hari. 
Pemberian mahar merupakan suatu yang wajib, bukan sebagai ganti rugi. Mahar ini 
juga dimaksudkan untuk memperkuat hubungan antara suami dan istri. Jumlah 
                                                          
28 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam , h. 353. 
29 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah,  Fiqh Wanita, h. 419. 
30 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1991), h. 77. 
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bentuk mahar sebaiknya sederhana dan yang mudah didapat, tidak memberatkan 
calon mempelai pria.31 
Allah swt. Berfirman dalam Q.S. An-Nisa’/4:4. 
                           
           
Terjemahnya:  
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.32 
 
  Pemberian itu ialah mahar (maskawin) yang besar kecilnya ditetapkan atas 
persetujuan kedua pihak, karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas. Mahar 
adalah satu di antara hak istri yang didasarkan atas kitabullah, sunnah Rasul dan ijma’ 
kaum muslimin.  
  Mahar ada dua macam yaitu mahar Musamma dan mahar Mitsil:  
a. Mahar Musamma 
  Mahar musamma adalah mahar yang disepakati oleh pengantin laki-laki dan 
perempuan yang disebutkan dalam redaksi akad. Para ulama mazhab sepakat bahwa 
tidak ada jumlah maksimal dalam mahar tersebut.33  
b. Mahar Mitsil 
                                                          
31
 Supiana, Materi Pendidikan Agama Islam, h. 135-136. 
32
Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahnya, h. 115. 
33 Muhammad  Jawad  Mughniyah,  Fiqih Lima Mazhab (Cet. XXIII. Jakarta : Lentera, 2008), 
h. 364. 
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  Mahar mitsil adalah mahar yang seharusnya diberikan kepada perempuan atau 
diterima oleh perempuan sama dengan perempuan lainnya sama ketika akad nikah 
dilangsungkan.34 
  Mahar (sunrang dalam Bugis Makassar) boleh berupa uang, perhiasan, 
perabot rumah tangga, binatang, harta perdagangan atau benda-benda lainnya yang 
mempunyai harga. Disyaratkan bahwa mahar harus diketahui secara jelas dan detail, 
misalnya secara global semisal sepotong emas, atau sekarung gandum. Syarat lain 
bagi mahar adalah hendaknya yang dijadikan mahar itu barang yang halal dan dinilai 
berharga dalam syariat Islam. 
  Berdasarkan uraian di atas bahwa mahar merupakan suatu pemberian calon 
mempelai pria kepada calon mempelai wanita yang merupakan suatu syarak mutlak 
terjadinya suatu perkawinan, sehingga apabila mahar tersebut tidak dibayar, maka 
bisa terjadi kerenggangan atau kelemahan dalam hubungan keluarga kedua calon 
mempelai tersebut. Dapat disimpulkan dari pembahasan di atas bahwa mahar berupa 
pemberian dari calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita, baik berupa 
uang, ataupun barang yang tidak bertentangan dengan agama Islam atau adat istiadat 
perkawinan daerah setempat. Calon mempelai pria wajib membayar mahar atau 
maskawin kepada calon mempelai wanita yang jumlah, bentuk, jenisnya disepakati 
kedua belah pihak. Apabila sudah disepakati bentuk, jumlah, dan jenisnya, maka 
dengan sendirinya mahar tersebut mengikat kedua belah   pihak. Allah swt berfirman 
dalam Q.S. An-Nisaa’/4:25. 
                                                          
34 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah (Cet. II; Bandung: Al-Ma’arif, 1982), h. 56. 
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                 
                     
                  
                     
                         
        
Terjemahnya :  
Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang 
lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah 
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita 
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji 
(zina), Maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi 
orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.35 
 
2.  Biaya Walimah 
  Walimah berarti penyajian makanan untuk acara pesta, walimah merupakan 
amalan yang sunnah. Hal ini sesuai dengan hadits riwayat dari Anas bin Malik, 
bahwa Nabi saw pernah berkata kepada Abdurrahman bin Auf yang artinya: “Adakan 
walimah, meski hanya dengan satu kambing. (Muttafaqun Alaih)” 
 
                                                          
35Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 121. 
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  Dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwa Rasulullah saw pernah melihat 
bekas kuning pada Abdurrahman bin Auf, maka beliau bertanya: “Apa ini?” “Wahai 
Rasulullah, aku telah menikahi seorang wanita dengan (maskawin) seberat biji emas,” 
jawab Abdurrahman. Lalu beliau mengucapkan: “mudah-mudahan Allah memberkati 
kalian. Adakanlah walimah, meski hanya dengan seekor kambing, “(HR.At-
Tirmidzi). Imam At-Tirmidzi mengatakan”, ini merupakan hadits Hasan shahih.” 
Jumhur ulama berpendapat, bahwa walimah merupakan suatu hal yang sunnah dan 
bukan wajib.36 
  Dari uraian diatas, penulis dapat memahami bahwa biaya walimah ialah 
sejumlah uang yang dikeluarkan untuk pesta perkawinan, dan untuk membeli 
perlengkapan acara pesta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
36Sayyid Sabiq, fikih  Sunnah , h.  516. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian, maka 
diperlukan objek penelitian yang disebut “populasi”. Menurut Suharsimin Arikunto 
bahwa: 
Keseluruh objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan populasi.37 
Senada dengan pengertian tersebut, Sugiono juga memberikan pengertian 
populasi sebagai berikut:  
 Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik suatu kesimpulannya.38 
  Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan, populasi adalah jumlah 
keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi merupakan unsur penting dalam suatu 
penelitian sebab dari populasi tersebut diharapkan adanya informasi atau data-data 
yang diperlukan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 
Desa Lassa-Lassa yang memiliki jumlah penduduk 2494 jiwa yang terbagi atas empat 
dusun yaitu dusun Lassa-Lassa, dusun Bontomanai, dusun Mattiro Baji, dan dusun 
Bungaya. 
                                                          
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 108. 
38 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet VII ; Bandung, 
2009), h. 89.  
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang diharapkan dapat mewakili populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif (mewakili).39 
Dalam hal ini yang akan dijadikan populasi adalah di Dusun Mattirobaji 
dengan jumlah penduduk sebanyak 314 jiwa. Dan sampel yang akan diteliti ialah 
sebanyak 45 orang. 
Suatu metode pengambilan sampel yang ideal mempunyai sifat-sifat seperti di 
bawah ini: 
a. Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh populasi yang 
diteliti. 
b. Dapat menentukan presisi, dari hasil penelitian dengan menentukan 
penyimpangan baku (standar) dan taksiran yang diperoleh. 
c. Sederhana, hingga mudah dilaksanakan. 
d. Dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan biaya serendah-
rendahnya.40 
                                                          
39
 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 90 
40 Masri Singarimbun dan Sopian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: Pustaka LP3ES 
Indonesia, 1987), h. 149-150. 
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Penentuan sampel ini tidak dilakukan dalam setiap penelitian dengan kata lain 
disesuaikan dengan jumlah populasi yang ada. Jika populasinya terlalu sedikit maka 
sampel tidak diperlukan, tapi jika populasinya banyak maka kemungkinan 
penggunaannya juga besar. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu penelitian secara 
keseluruhan objek (secara mendetail). Namun, dalam penelitian ini peneliti 
mengambil sampel sebanyak 45 orang. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti untuk mewakili populasi tersebut. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik area sampling karena daerah yang 
digunakan untuk menggunakan sampel sangat luas. Sedangkan masyarakat Lassa-
Lassa terbagi dalam empat dusun yang saling berjauhan. Dengan penggunaan teknik 
ini berarti pula sembarang individu yang menjadi objek sasaran dalam penelitian, 
namun sudah diperhitungkan pengambilan sampel guna memperoleh hasil yang 
memuaskan.41 Teknik sampling yang digunakan yang digunakan adalah teknik 
Insidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.42 
B. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen  
penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
                                                          
41
 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 93. 
42
 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 95 
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fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.43 
a. Pedoman wawancara yaitu peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
responden yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
b. Dokumentasi merupakan salah satu instrumen penelitian yang digunakan penulis 
untuk memperoleh data atau informasi-informasi yang berkaitan dengan apa yang 
diteliti. 
c. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.44 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan melalui 
dua tahap, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
   Tahap persiapan ini penulis terlebih dahulu melakukan studi pendahuluan 
pada objek yang akan diteliti. Setelah melaksanakan studi pendahuluan maka penulis 
melanjutkan dengan melaksanakan studi pustaka dengan menelaah buku-buku yang 
berhubungan dengan skripsi ini. Setelah melaksanakan kedua studi tersebut yakni 
pendahuluan dan studi perpustakaan, maka penulis membuat instrumen penelitian 
berupa angket atau daftar pertanyaan untuk diberikan kepada responden dalam hal ini 
masyarakat di Desa Lassa-Lassa Kabupaten Gowa. 
                                                          
43
 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 114. 
44 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 158. 
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2. Tahap Pengumpulan Data        
      Dalam tahap pengumpulan data ini penulis mengadakan penelitian 
kepustakaan dan lapangan. Dalam melaksanakan penelitian kepustakaan ini penulis 
menggunakan teknik yaitu: 
a. Kutipan langsung yaitu penulis secara langsung mengutip teks suatu buku karya 
ilmiah tanpa mengubah kata-kata dalam teks yang dikutip. 
b. Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip dari suatu teks dengan cara 
merubah kata-kata atau teks yang telah dikutip. 
   Selanjutnya penulis mengadakan penelitian lapangan dengan mengadakan 
observasi atau pengamatan langsung pada objek penelitian kemudian membagikan 
angket kepada masyarakat di Desa Lassa-Lassa Kabupaten Gowa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
 Observasi adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan. 
2. Teknik Angket (Kuesioner) 
 Angket yaitu kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam 
sebuah daftar pertanyaan, kemudian dikirim kepada responden untuk diisi.setelah 
diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau peneliti. 
3. Teknik Wawancara 
  Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
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responden atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara.45 
4. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melakukan penelusuran 
terhadap dokumen-dokumen tertulis yang relevan dengan penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
  Setelah data terkumpul dari berbagai sumber, maka data tersebut diolah 
dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu menggambarkan secara jelas masalah 
yang dikaji selanjutnya dipola dengan bentuk persentase dengan rumus: 
   =
 
 
 	100%   
Keterangan:  
P = Jumlah Persentase 
F = Jumlah Frekuensi 
N = Jumlah Keseluruhan Responden46 
  Adapun data yang bersifat kualitatif diolah dengan menelaah data yang telah 
ada dari berbagai sumber, menyusun dalam satuan-satuan membuat kategori, dan 
mengadakan keabsahan data. 
 
 
 
 
                                                          
45 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet.I; 
Surabaya: Airlangga University Press, 2001),  h. 130-142. 
46 Nana Sugiono, Pengantar Statistik (Cet. X. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 34. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Obyektif Masyarakat Desa Lassa-Lassa Kabupaten Gowa 
  Kecamatan Bontolempangan tepatnya di Desa Lassa-Lassa adalah salah satu 
daerah yang terletak di bagian Tenggara Kabupaten Gowa, yang memiliki jumlah 
penduduk 2494 jiwa yang tersebar di empat dusun yaitu dusun Lassa-Lassa dengan 
jumlah penduduk 895 jiwa, dusun Bontomanai dengan jumlah penduduk 939 jiwa, 
dusun Mattirobaji dengan jumlah penduduk 314 jiwa, dan dusun Bungaya dengan 
jumlah penduduk 346 jiwa, sedangkan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1218 jiwa 
dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1276 jiwa. Sedangkan jumlah kepala 
keluarganya sebanyak 676 orang. 
 Visi dan Misi Desa Lassa-Lassa: 
1. Visi  
Terwujudnya Desa Lassa-Lassa sebagai desa teladan, religius dan mandiri. 
2. Misi  
a. Mendorong masyarakat dalam meningkatkan produktivitas dan etos kerja untuk 
mewujudkan kemandirian. 
b. Meningkatkan efesiensi dan efektifitas usaha tani. 
c. Membangun kesadaran hukum masyarakat dalam rangka mewujudkan ketertiban 
dan keamanan masyarakat. 
d. Membangun dan meningkatkan budaya Islam sebagai budaya masyarakat agar 
tercipta tatanan masyarakat madani. 
e. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan partisifatif. 
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beberapa aspek penting dalam orientasinya dengan tata cara pelaksanaan adat 
perkawinan khusus masyarakat Lassa-Lassa Kabupaten Gowa. Aspek pokok yang 
dimaksud adalah adat-adat perkawinan penentuan mahar dan biaya walimah yang 
keduanya merupakan unsur penting terlaksananya seluruh rangkaian upacara 
perkawinan. Kedua unsur tersebut dapat ditelaah dalam pembahasan berikut ini.47 
Dalam uraian terdahulu, telah dikemukakan bahwa penelitian ini dimaksudkan 
untuk memperoleh gambaran secara deskriptif mengenai aspek yang menjadi kajian 
dalam penelitian ini. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat 
tentang adat istiadat perkawinan di Desa Lassa-Lassa maka data yang diperoleh baik 
berdasarkan pada instrumen angket yang disebarkan maupun dari hasil wawancara 
yang dilakukan, data selanjutnya diolah dan dianalisis secara sistimatis berdasarkan 
urutan item pertanyaan yang terdapat dalam angket maupun dalam pedoman 
wawancara tersebut. 
B. Pemahaman Masyarakat tentang Adat Perkawinan di Desa Lassa-Lassa 
Kabupaten Gowa 
1. Tata Cara Penyelenggaraan Adat Perkawinan di Desa Lassa-Lassa 
Kabupaten Gowa 
Dalam Islam pernikahan merupakan ikatan yang kuat, bertujuan membina dan 
membentuk terwujudnya hubungan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dalam kehidupan berkeluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
syariat Islam. Untuk mengetahui adat perkawinan yang berlaku di Desa Lassa-Lassa 
terlebih dahulu disajikan hasil wawancara penulis dengan salah satu tokoh 
masyarakat Sunniati S.Pd  yang menyatakan bahwa: 
                                                          
47 Kantor Desa Lassa-Lassa, Dokumen Desa, 14 Agustus 2014. 
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Seseorang yang hendak melakukan suatu perkawinan terlebih dahulu harus 
melalui beberapa proses yaitu: 
Pertama : Pihak keluarga laki-laki mendatangi rumah pihak perempuan untuk 
bertanya apakah sudah ada yang melamar anak gadisnya atau belum. Apabila belum 
ada yang melamarnya maka pihak keluarga laki-laki Ammolik Kana (Makassar) untuk 
mau melamar anak gadisnya. 
Kedua : Attoa’ Angka, artinya pihak keluarga laki-laki datang kembali untuk 
melihat agama dan adatnya, serta dipertemukan apabila belum saling mengenal 
karena dikhawatirkan ada yang cacat diantara mereka berdua dan lain sebagainya 
ditakutkan ada yang menyesal dikemudian hari yang berujung pada perceraian. Pihak 
keluarga laki-laki membawa sebungkus rokok dan korek yang ditempatkan di atas 
Bosara’ kecil yang dilapisi dengan Leko’ (daun sirih), apabila lamarannya diterima 
maka seserahan yang dibawa pihak laki-laki diterima oleh pihak keluarga perempuan. 
Ketiga : A’jangang-jangang, berarti pihak keluarga laki-laki datang lagi ke rumah 
pihak keluarga perempuan untuk melamar secara resmi dengan membawa 
Songkolo’dan Palopo’ (gula merah dimasak yang dicampur dengan santan dan telur) 
serta sebungkus rokok sebagai Pangnyungke Baba yang diserahkan kepihak keluarga 
perempuan. Selain itu pihak keluarga laki-laki juga membawa makanan tradisional 
seperti burasa, dodoro’, paja sele’dan banning-bannang. Setelah semua itu diterima 
oleh pihak keluarga perempuan maka selanjutnya kedua keluarga bermusyawarah 
tentang doek panaik, allo kajarianna pestana, pappanaikang balanjana, pa’nikkana 
dan maharnya yang pada umumnya mahar yang diminta sebidang tanah kering atau 
sawah sampai mendapat kesepakatan bersama. 
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Appanai balanja artinya pihak mempelai laki-laki membawa biaya walimah (doek  
panai’-Makassar) kepada pihak mempelai perempuan dan dilanjutkan dengan akad 
nikah (sebelum akad nikah dilaksanakan diterlebih dahulu dibicarakan tentang 
pemberian maha) dengan membawa berbagai macam makanan  seperti buah-buahan, 
kue, dan berbagai macam kelengkapan untuk mempelai wanita seperti peralatan 
shalat, Al-Quran, sandal, baju tidur, alat kosmetik dan lain-lain. Appa’bajikang 
anrong bunting artinya yang dari pihak laki-laki dan perempuan itu masing-masing 
ada yang membimbingnya (anrong bunting). Appalele bunting artinya mempelai laki-
laki dan perempuan itu di bawah kerumahnya mempelai laki-laki dan disana 
(appakanre bunting), anrong bunting membawa pengantin laki-laki dan wanita ke 
tempat yang sudah ditentukan untuk melaksanakan appakanre bunting, setelah 
anrong bunting berdoa giliran pengantin untuk saling menyuapi dan berlomba 
makan, berdiri dan lain sebagainya. 48 
Selanjutnya apabila jumlah jenis mahar dan uang belanja telah disepakati 
kemudian ditentukan waktu pelaksanaannya. Menurut Syarifuddin (tokoh 
masyarakat) menyatakan bahwa:  
“Pada umumnya pelaksanaan upacara perkawinan di Kecamatan 
Bontolempangan  khususnya di Desa Lassa-Lassa itu berdasarkan pada adat  dan 
agama yang berlaku di dalam masyarakat”49. 
 
Hasil wawancara sebagaimana dinyatakan di atas  sejalan dengan pernyataan 
responden seperti yang direkrut dari hasil intsrumen angket yang digunakan. Untuk 
                                                          
48 Sunniati,S.Pd, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 15 Agustus 2014.  
49Syarifuddin,  Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara 0leh Penulis, 15 Agustus 2014.  
35 
 
mengetahui frekuensi penyelenggaraan adat perkawinan di Desa  Lassa-Lassa dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  
TABEL : 1.1 
       PENYELENGGARAAN PERKAWINAN DI DESA LASSA-LASSA 
Soal Kategori Jawaban frekuensi Persentase 
Apakah penyelenggaraan 
perkawinan keluarga bapak/ibu 
didasarkan pada:  
a. Agama 
b. Adat 
c. Agama 
dan Adat 
7 
 
38 
15,5% 
 
84,5% 
Jumlah  45 100% 
Sumber data: Hasil Angket nomor 1. 
Dari hasil tabulasi angket di atas, tampak bahwa masyarakat yang menjawab 
berdasarkan agama sebanyak 7 orang atau 15,5% sedangkan masyarakat yang 
menjawab berdasarkan pada agama dan adat sebanyak 38 orang atau 84,5%. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa acara penyelenggaraan perkawinan dengan segala 
rangkaiannya di Desa Lassa-Lassa didasarkan pada aturan agama dan adat (yang 
berlaku di dalam masyarakat). 
2. Mahar dalam Adat Perkawinan di Desa Lassa-Lassa Kabupaten Gowa 
Dalam sebuah perkawinan mempelai laki-laki diwajibkan memberikan 
sesuatu kepada mempelai perempuan yang disebut dengan mahar. Mahar di Desa 
Lassa-Lassa menurut Halijah ialah bahwa: 
Mahar itu ditentukan oleh pihak perempuan, dimana jumlah dan jenis mahar 
ditentukan terlebih dahulu dimusyawarahkan oleh kedua belah pihak jumlah dan 
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jenisnya kemudian disatukan jumlah/besarnya mahar yang harus dibawa oleh pihak 
laki-laki.50   
 
Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil angket yang akan kita bahas 
pada tabel di bawah ini. Sebelum membahas masalah penentuan jumlah mahar dan 
biaya walimah ini maka dapat kita lihat dulu mahar yang digunakan di Desa Lassa-
Lassa pada tabel berikut ini: 
TABEL : 1.2 
MAHAR DALAM ADAT PERKAWINAN DI DESA LASSA-LASSA 
Soal Kategori Jawaban Frekuensi persentase 
Mahar apakah yang sering 
digunakan di dalam adat 
perkawinan di desa Lassa-
Lassa? 
a. Mahar musamma 
b. Mahar mitsil 
c. Mahar musamma 
dan mahar mitsil.  
27 
1 
17 
60% 
2,3% 
37,7% 
Jumlah  45 100% 
 Sumber data: Hasil Angket nomor 2. 
Berdasarkan pada tabel di atas dikemukakan bahwa penggunaan mahar 
musamma dengan angka frekuensi sebanyak 27 orang atau 60%, mahar mitsil dengan 
angka frekuensi sebanyak 1 orang atau 2,3% sedangkan mahar musamma dan mitsil 
sebanyak 17 orang atau 37,7% Dapat disimpulkan bahwa mahar yang umumnya 
digunakan di Desa Lassa-Lassa adalah mahar musamma (yang disepakati oleh kedua 
belah pihak dan disebutkan dalam redaksi akad). 
3. Permintaan Mahar dari Pihak Perempuan ke Pihak Laki-Laki 
                                                          
50Halijah,  Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 15 Agustus 2014. 
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Berbagai tanggapan masyarakat Lassa-Lassa tentang mahar yang diminta 
pihak perempuan apakah memberatkan pihak laki-laki dapat kita lihat pada hasil 
wawancara. Menurut Rasimang bahwa: 
Mahar yang diminta pihak perempuan itu tidak memberatkan pihak laki-laki 
karena jumlah yang diminta itu disesuaikan dengan status sosial kedua belah pihak.51  
Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil angket di bawah ini dan untuk 
lebih jelasnya dapat kita lihat sebagai berikut: 
TABEL : 1.3 
PERMINTAAN MAHAR DARI PIHAK PEREMPUAN KEPIHAK LAKI-
LAKI 
Soal Kategori Jawaban frekuensi persentase 
Menurut bapak/ibu apakah 
mahar yang diminta oleh 
pihak perempuan itu 
memberatkan pihak laki-laki 
atau tidak? 
a. Memberatkan 
b. Tidak 
memberatkan 
c. Meringankan  
11 
27 
 
     7 
24.5% 
60% 
 
    15,5% 
Jumlah  45 100% 
 Sumber data: Hasil Angket nomor 3. 
Berdasarkan pada tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa permintaan 
mahar pihak perempuan kepada pihak laki-laki, yang mengatakan bahwa 
memberatkan sebanyak 11 orang atau 24,5%, yang mengatakan tidak memberatkan 
ada 27 orang atau 60% sedangkan 7 orang atau 15,5% mengatakan meringankan. 
                                                          
51 Rasimang, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis,15 Agustus 2014. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahar yang diminta oleh pihak 
perempuan kepada pihak laki-laki tidak memberatkan karena sudah disepakati oleh 
kedua belah pihak. 
4. Pernikahan tanpa Persetujuan Kedua Belah Pihak  
Perkawinan merupakan suatu hal yang dipandang suci dan sakral, apakah di 
dalam pelaksanaan perkawinan di Desa Lassa-Lassa ada yang dilangsungkan tanpa 
persetujuan kedua belah pihak dapat kita lihat pada hasil wawancara menurut Indah 
Sari bahwa: 
Pernikahan itu tidak dilakukan tanpa persetujuan kedua belah pihak karena 
ditakutkan tidak bisa menjalani atau membina kehidupan rumah tangga dikemudian 
hari dan akan berujung keperceraian.52 
 
Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil angket di bawah ini. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL 1.4 
PERNIKAHAN TANPA PERSETUJUAN KEDUA BELAH PIHAK 
Soal Kategori jawaban Frekuensi persentase 
Apakah di dalam pelaksanaan 
pernikahan bapak/ibu 
dilangsungkan tanpa persetujuan 
kedua belah pihak? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak pernah 
9 
24 
12 
20% 
53,4% 
36,6% 
Jumlah  45 100% 
  Sumber data: Hasil Angket nomor 4. 
                                                          
52 Indah Sari, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis,16 Agustus 2014. 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pernikahan yang 
dilangsungkan tanpa persetujuan kedua belah pihak, 9 orang atau 20% mengatakan ya 
sedangkan 24 orang atau 53,4% yang mengatakan tidak sementara dengan angka 
frekuensi 12 orang atau 26,6% yang mengatakan bahwa tidak pernah dilangsungkan 
suatu pernikahan tanpa persetujuan kedua belah pihak. Dapat disimpulkan bahwa 
pernikahan di Desa Lassa-Lassa itu pada umumnya tidak dilakukan tanpa persetujuan 
kedua belah pihak. 
5. Waktu  Pelaksanaan Perkawinan 
Perkawinan merupakan peristiwa sakral yang merupakan lahir batin, tujuan 
perkawinan adalah mewujudkan keluarga bahagia dalam kehidupan yang tentram dan 
berkasih sayang. Jadi apabila seseorang hendak melangsungkan suatu pernikahan 
maka harus menentukan waktu yang paling tepat dan baik serta di musyawarahkan 
oleh kedua belah pihak. Karena dengan adanya musyawarah tersebut maka akan 
mendapatkan kesepakatan bersama supaya waktu pelaksaan pernikahan itu baik, 
pihak keluarga pun bisa berkumpul bersama setelah diadakannya musyawarah 
tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat hasil wawancara dengan Dahlia bahwa:  
Apabila di dalam menentukan waktu pelaksanaan perkawinan pada umumnya 
di Desa Lassa-Lassa dilakukan musyawarah oleh kedua belah pihak karena dengan 
adanya musyawarah akan mendapat kesepakatan bersama.53   
Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil angket di bawah ini: 
TABEL 1.5 
WAKTU PELAKSANAAN PERKAWINAN 
 
                                                          
53
 Dahlia, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 16 Agustus 2014. 
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Sumber data: Hasil Angket nomor 5. 
Dari hasil tabulasi di atas tampak, bahwa masyarakat yang menjawab ya 35 
orang atau 77,7% sedangkan yang mengatakan selalu ada 10 orang  atau 22,3%. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa didalam menentukan suatu pelaksanaan 
perkawinan harus melalui musyawarah kedua belah pihak supaya tidak ada 
penyesalan di kemudian hari antara pihak laki-laki dengan pihak perempuan. 
6. Penyerahan Mahar  
Setelah penetapan waktu ditentukan maka akan dibahas pula masalah 
penyerahan mahar. Penyerahan mahar menurut Norma bahwa : 
 Penyerahan mahar di Desa Lassa-Lassa itu dari pihak laki-laki yang diberikan 
kepada pihak perempuan itu berdasarkan atas agama.54 
Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil angket di bawah ini. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
TABEL 1.6 
                                                          
54
 Norma, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 16 Agustus 2014. 
Soal Kategori Jawaban frekuensi Persentase 
Apakah di dalam 
pelaksanaan 
perkawinan 
bapak/ibu 
ditentukan waktu 
pelaksanaan 
melalui 
musyawarah kedua 
belah pihak? 
a. Ya  
 
b. Tidak  
 
c. Selalu 
 
35 
 
- 
 
10 
77,7% 
 
- 
 
22,3% 
Jumlah  45 100% 
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PENYERAHAN MAHAR  
 
Soal Kategori jawaban frekuensi persentase 
Apakah di dalam 
pelaksanaan perkawinan 
bapak/ibu penyerahan 
mahar yang cukup besar 
itu berdasarkan karena… 
a. Tuntutan adat 
b. Ketentuan agama  
c. Untuk kepentingan 
kedua belah pihak 
17 
4 
24 
37,7% 
9% 
53,3% 
Jumlah  45 100% 
 Sumber data: Hasil Angket nomor 6. 
Dari hasil angket di atas tampak bahwa mahar yang cukup besar itu 
didasarkan karena tuntutan adat dengan angka frekuensi 17 atau 37,7% sedangkan 
yang karena tuntutan adat dengan angka frekuensi 4 orang atau 9% sementara yang 
mengatakan untuk kepentingan kedua belah pihak dengan angka frekuensi 24 orang 
atau 53,3%. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa mahar yang cukup besar itu 
untuk kepentingan kedua belah pihak baik pada saat pelaksanaan perkawinan itu 
berlangsung maupun sesudahnya. 
C. Pemahaman Masyarakat tentang Biaya Walimah di Desa Lassa-Lassa 
Kabupaten Gowa. 
1. Biaya Walimah  
Walimah berarti penyajian makanan untuk acara pesta. Jadi dapat di pahami 
bahwa di dalam adat perkawinan mempelai laki-laki harus menyediakan biaya 
walimah untuk mempelai wanita. Biaya walimah yang cukup besar itu nampak suatu 
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kehormatan bagi keluarga kedua belah pihak. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat 
pada hasil wawancara menurut Anisa bahwa: 
Biaya walimah yang cukup besar itu adalah suatu kehormatan bagi keluarga 
kedua belah pihak dan disesuaikan dengan status sosial kedua belah pihak.55 
Hal ini sejalan dengan hasil angket di bawah ini dan untuk lebih jelasnya 
dapat kita lihat sebagai berikut: 
TABEL 1.7 
BIAYA WALIMAH 
  
Soal Kategori jawaban Frekuensi persentase 
Apakah biaya walimah yang 
cukup besar itu adalah suatu 
kehormatan bagi keluarga 
kedua belah pihak? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Kadang-
kadang 
18 
3 
24 
40% 
6,6% 
53,4% 
Jumlah  45 100% 
Sumber data: Hasil Angket nomor 7.  
Dari tabel di atas kita ketahui bahwa biaya walimah yang cukup besar itu 
adalah suatu kehormatan bagi keluarga kedua belah pihak responden yang 
mengatakan ya sebanyak 18 orang atau 40% sedangkan yang mengatakan tidak 
sebanyak 3 orang atau 6,6% sementara yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 24 
orang atau 53,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa biaya walimah yang 
cukup besar itu kadang-kadang menjadi suatu kehormatan bagi kedua keluarga belah 
pihak tergantung status sosial masing-masing kedua belah pihak. 
                                                          
55
 Anisa, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 16 Agustus 2014. 
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2. Antara Mahar dan Biaya Walimah   
Mahar adalah pemberian wajib mempelai pria kepada mempelai wanita 
dengan ikhlas sedangkan biaya walimah ialah uang yang dipakai di dalam acara 
perkawinan tersebut. Untuk mengetahui yang mana yang lebih banyak antara mahar 
dengan biaya walimah dapat kita lihat pada hasil wawancara menurut Iswana 
mengatakan bahwa: 
Pada adat perkawinan di Desa Lassa-Lassa itu yang lebih tinggi adalah biaya 
walimah karena akan dipakai untuk membeli semua keperluan di dalam acara pesta 
perkawinan tersebut.56  
Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil angket di bawah ini:  
TABEL 1.8 
ANTARA MAHAR DAN BIAYA WALIMAH 
 
Soal Kategori jawaban frekuensi persentase 
Di dalam pelaksanaan adat 
perkawinan bapak/ibu 
yang mana lebih tinggi 
biayanya  antara mahar 
dengan biaya walimah? 
a. Mahar  
b. Biaya 
walimah  
c. Keduanya 
sama tinggi 
biayanya 
- 
41 
 
4 
- 
91% 
 
9% 
Jumlah  45 100% 
Sumber data: Hasil Angket nomor 8. 
                                                          
56
 Iswana, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh  Penulis, 16 Agustus 2014. 
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Dari hasil angket di atas kita ketahui bahwa yang lebih tinggi biayanya antara 
mahar dengan biaya walimah. Sesuai dengan angka frekuensi ialah 41 orang atau 
91% yang mengatakan biaya walimah sedangkan 4 orang  atau 9% yang mengatakan 
keduanya sama tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang paling tinggi 
biayanya adalah biaya walimah dan pada umumnya berbentuk uang tunai sedangkan 
mahar itu sendiri berbentuk sebidang tanah. 
3. Pengaruh Biaya Walimah Terhadap Kelanggenan Suatu Perkawinan   
Biaya walimah adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk biaya pesta 
perkawinan, biaya walimah disiapkan oleh pihak laki-laki sesuai dengan kesepakatan 
kedua belah pihak laki-laki dan perempuan kemudian diserahkan kepada keluarga 
pihak perempuan untuk digunakan pada saat pesta. Biaya walimah dalam penikahan 
digunakan untuk membeli semua perlengkapan pernikahan mulai dari pakaian, 
makanan yang akan disajikan hingga pakaian laki-laki (Passaling, Makassar) yang 
akan dipakaikan untuk laki-laki pada saat (Appa’bajikang).  Untuk mengetahui lebih 
jelasnya tentang biaya walimah apakah berpengaruh pada kelangsungan dan 
kelanggenan suatu perkawinan dapat kita lihat pada hasil wawancara menurut Hatija 
bahwa: 
Pada umumnya biaya walimah yang diminta itu hanya untuk keperluan acara 
pesta perkawinan, jadi tidak ada pengaruhnya pada keberlangsungan dan kelanggenan 
suatu perkawinan.57 
Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil angket, di bawah ini: 
TABEL 1.9 
                                                          
57 Hatija, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 16 Agustus 2014. 
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PENGARUH BIAYA WALIMAH TERHADAP KELANGGENAN SUATU 
PERKAWINAN 
Soal Kategori Jawaban frekuensi persentase 
Menurut bapak/ibu apakah 
biaya walimah yang cukup 
besar itu berpengaruh pada 
kelangsungan dan kelanggenan 
suatu perkawinan menuju 
rumah tangga bahagia? 
a. Berpengaruh 
b. Tidak 
berpengaruh 
c. Sangat 
berpengaruh 
14 
30 
 
1 
 
31,2% 
66,6% 
 
2,2% 
Jumlah  45 100% 
Sumber data: Hasil Angket nomor 9. 
Berdasarkan pada data tabel di atas tampak bahwa biaya walimah yang cukup 
besar itu berpengaruh pada kelangsungan dan kelanggenan suatu perkawinan , dengan 
angka frekuensi 14 orang atau 31,2% yang mengatakan berpengaruh sedangkan yang 
mengatakan tidak berpengaruh sebanyak 30 orang atau 66,6%, sementara yang 
mengatakan sangat berpengaruh 1 orang atau 2,2%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa biaya walimah yang cukup besar itu tidak berpengaruh terhadap 
kelangsungan dan kelanggenan suatu perkawinan untuk membentuk suatu rumah 
tangga yang bahagia yang kekal. 
4.  Faktor yang Menentukan Suatu Perkawinan 
Dalam agama Islam pernikahan adalah suatu perjanjian suci antara seorang 
laki-laki dan seorang perempuan untuk membentuk keluarga bahagia, sedangkan 
dalam hukum adat perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dan sakral 
46 
 
dalam kehidupan masyarakat, sebab perkawinan tidak hanya menyangkut calon 
mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara maupun keluarga 
masing-masing. Pada acara pelaksanaan perkawinan masyarakat Lassa-Lassa biaya 
walimah merupakan faktor yang  menentukan dalam berlangsungnya suatu acara 
perkawinan sebagaimana terlihat pada hasil wawancara menurut Muh. Shaleh 
mengatakan bahwa: 
Sering terjadi penundaan dan bahkan pembatalan perkawinan karena pihak 
laki-laki tidak mampu memenuhi jumlah biaya walimah yang diminta oleh pihak 
perempuan, terutama pihak keturunan bangsawan biasa meminta biaya walimah yang 
tinggi bahkan ada masyarakat Lassa-Lassa yang siap membawa uang hingga 100 
juta.58  
Hasil di atas sejalan dengan hasil angket di bawah ini dan untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat berikut ini: 
  TABEL 1.10 
FAKTOR  YANG MENENTUKAN SUATU PERKAWINAN 
Soal Kategori jawaban frekuensi Persentase 
Dalam adat perkawinan 
masyarakat Lassa-Lassa, 
apakah biaya walimah yang 
cukup besar itu adalah 
faktor yang menentukan 
berlangsungnya suatu 
a.  Ya  
 
b. Tidak 
 
c. Kadang-kadang 
11 
 
13 
 
21 
24,4% 
 
29% 
 
46,6% 
                                                          
58 Muh. Shaleh, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 16 Agustus 2014. 
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perkawinan? 
Jumlah  45 100% 
Sumber data: Hasil Angket nomor 10. 
Dari hasil angket di atas tampak bahwa biaya walimah yang cukup besar itu 
adalah faktor yang menentukan berlangsungnya suatu perkawinan. Yang mengatakan 
ya sebanyak 11 orang atau 24,4% sedangkan yang mengatakan tidak sebanyak 13 
orang atau 29% sementara itu yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 21 orang 
atau 46,6%. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa biaya walimah yang cukup 
besar itu kadang-kadang menentukan berlangsungnya suatu perkawinan, disesuaikan 
dengan status sosial masing-masing masyarakat. 
D. Adat Perkawinan di Desa Lassa-Lassa Kabupaten Gowa 
1. Pembatalan Perkawinan  
Perkawinan merupakan suatu hal yang dipandang suci dan sakral maka dari 
itu sangat disayangkan apabila terjadi pembatalan hanya karena ketidaksanggupan 
laki-laki membawakan mahar dan biaya walimah dengan demikian dapat kita lihat 
pada hasil wawancara bapak Hasyim (iman Dusun Lassa-Lassa) bahwa: 
Mahar/sunrang (Makassar) dan biaya walimah/uang panaik (Makassar)  
adalah salah satu syarat penting dalam suatu perkawinan dan apabila mahar dan biaya 
walimah tidak ada maka perkawinan bisa saja dibatalkan.59 
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel di bawah ini: 
  TABEL 1.11 
                                                          
59
 Muh Hasyim, Iman Dusun Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 16 Agustus 2014.  
 
48 
 
PEMBATALAN PERKAWINAN 
Soal Kategori jawaban frekuensi Persentase 
Menurut bapak/ibu apakah pernah 
terjadi pembatalan perkawinan 
karena ketidakmampuan pihak 
laki-laki memenuhi permintaan 
jumlah-jenis mahar dan biaya 
walimah? 
a. Ya  
 
b. Tidak  
 
c. Kadang-
kadang 
26 
 
15 
 
4 
57,7% 
 
33,3% 
 
9% 
Jumlah  45 100% 
Sumber data: Hasil Angket nomor 11. 
Hasil angket di atas menyatakan bahwa pembatalan perkawinan karena 
ketidakmampuan pihak laki-laki memenuhi jumlah-jenis mahar dan biaya walimah, 
menurut responden yang mengatakan ya sebanyak 26 orang atau 57,7% sedangkan 
yang mengatakan tidak sebanyak 15 orang atau 33,3% sementara yang mengatakan 
kadang-kadang sebanyak 4 orang atau 9%. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
di Desa Lassa-Lassa sering terjadi pembatalan perkawinan karena ketidakmampuan 
pihak laki-laki membawa jumlah dan jenis mahar dan biaya walimah yang diminta 
pihak perempuan. 
2. Perbedaan Jumlah-Jenis Mahar dan Biaya Walimah  
Mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau barang dari mempelai laki-
laki kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad nikah yang ditentukan 
jumlahnya pada waktu melakukan akad sedangkan biaya walimah adalah sejumlah 
uang yang dikeluarkan untuk memenuhi kelengkapan acara pesta perkawinan. Untuk 
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mengetahui apakah mahar dan biaya walimah yang cukup besar itu mengganggu 
hubungan/interaksi sosial dikehidupan sehari-hari dapat kita lihat pada hasil 
wawancara menurut Marzuki mengatakan bahwa: 
Pada umumnya tidak ada hubungannya antara permintaan jumlah jenis mahar 
antara masyarakat biasa dan masyarakat bangsawan, semua itu disesuaikan dengan 
kemampuan pihak laki-laki.60 
Dari hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil angket di bawah ini. Untuk 
lebih jelasnya dapat di lihat berikut ini: 
  TABEL 1.12 
PERBEDAAN JUMLAH JENIS MAHAR DAN BIAYA WALIMAH 
Soal Kategori Jawaban frekuensi persentase 
Menurut bapak/ibu apakah 
perbedaan jumlah-jenis mahar 
dan biaya walimah yang cukup 
besar antara golongan 
masyarakat bangsawan dengan 
masyarakat biasa pada adat 
perkawinan masyarakat Lassa-
Lassa  itu mengganggu/interaksi 
sosial dikehidupan sehari-hari 
mereka? 
a. Mengganggu 
 
b. Tidak 
mengganggu 
 
c. Sangat 
mengganggu 
11 
 
33 
 
 
1 
24,5% 
 
73% 
 
 
2,5% 
Jumlah  45 100% 
                                                          
60 Marzuki, Masyarakat Desa Lassa-Lassa, Wawancara ole Penulis, 16 Agustus 2014. 
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Sumber data: Hasil Angket nomor 12. 
 Hasil tabel angket di atas menyimpulkan bahwa perbedaan jumlah-jenis 
mahar dan biaya walimah yang cukup besar antara golongan masyarakat bangsawan 
dengan masyarakat biasa mengganggu hubungan/interaksi sosial dikehidupan sehari-
hari. Menurut responden yang mengatakan mengganggu sebanyak 11 orang atau 
24,5% sedangkan yang mengatakan tidak mengganggu sebanyak 33 orang atau 73%, 
sementara yang mengatakan sangat mengganggu sebanyak 1 orang atau 2,5%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan jumlah-jenis mahar dan biaya 
walimah yang cukup besar antara golongan masyarakat bangsawan dengan 
masyarakat biasa pada umumnya tidak mengganggu hubungan/interaksi sosial 
mereka, meskipun memiliki perrbedaan yang mencolok dalam hal penentuan jumlah 
mahar dan biaya walimah antara golongan masyarakat bangsawan dengan masyarakat 
biasa. 
Dari beberapa pembahasan di atas dapat dipahami bahwa mahar dengan biaya 
walimah itu biaya walimahlah yang lebih tinggi. Untuk mengetahui apakah ketentuan 
adat perkawinan tentang jumlah-jenis mahar dan biaya walimah itu tidak dapat 
dirubah, untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil wawancara berikut oleh bapak 
Hasyim (Iman Dusun Lassa-Lassa) mengatakan bahwa: 
Ketentuan adat perkawinan masyarakat Lassa-Lassa di satu pihak dapat 
dirubah dan disisi lain tetap dipertahankan, terutama dalam hal penentuan jumlah 
jenis mahar yang harus disiapkan oleh pihak laki-laki sedangkan penentuan jumlah 
biaya walimah disesuaikan kemampuan pihak laki-laki.61   
E. Mahar dan Biaya Walimah Menurut Pandangan  Islam 
                                                          
61
 Hasyim , Iman Dusun Lassa-Lassa, Wawancara oleh Penulis, 16 Agustus 2014. 
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Berlebihan dalam menuntut mahar dan uang belanja, dapat merintangi 
perkawinan. Akibatnya pemuda-pemuda yang telah baligh takut mengajukan 
lamaran, sedangkan jalan kemaksiatan semakin banyak terbuka. Mari kita renungi 
juga peringatan ‘Abdul Hamid Kisyik, seorang ulama Mesir yang memiliki pena 
tajam. Beliau berkata. 
Jika mahar dibuat mahal, akhirnya menyebabkan kerusakan dan keresahan di 
buka bumi. Karena itu, wanita yang paling kecil dan sedikit maharnya justru memiliki 
keagungan dan mendapat kebarakahan yang amat besar. 
Di dalam kamus Bahasa Indonesia, pesta memiliki arti perjamuan makan 
minum (bersukaria) atau juga perayaan. Sedangkan pernikahan yang berasal dari kata 
dasar nikah memiliki makna upacara nikah. Dengan demikian dapat dipahamkan 
bahwa pesta pernikahan adalah perjamuan makan minum atau perayaan upacara pada 
saatpernikahan. 
 Dalam konsep Islam, pesta pernikahan dikenal dengan istilah walimah. 
Walimah berasal dari kata al walam, yang semakna dengan al jum’u, yakni 
berkumpul. Sadangkan nikah berasal dari kata nakaha, yang artinya menikah. 
Upacara nikah yang disebut walimah, adalah merupakan pesta perkawinan yang 
disyariatkan agama Islam. Adapun yang dikehendaki dengan pengertian walimah, 
adalah makanan yang dibuat untuk upacara pernikahan. Imam Syafi’i berpendapat, 
lafal walimah adalah tiap-tiap undangan dikarenakan mendapat kebahagiaan. 
Anas r.a. memberikan keterangannya: bahwa ketika Nabi saw menikah dengan 
Zainab aku diberitahu oleh Sulaim: bagaimana jika kami memberi hadiah kepada 
52 
 
Nabi SAW? Jawabku: buatlah apa yang ibu mau buat. Lalu ia mengambil kurma, 
samin dan susu kental (mentega/keju) dan dimasak dalam kuali, kemudian menyuruh 
aku membawanya ketempat Nabi SAW. Nabi SAWmenyuruh aku meletakkan kuali 
itu, lalu menyuruh aku untuk memanggil beberapa orang yang disebut nama mereka, 
lalu disuruh memanggil siapa saja yang bertemu di jalan. Maka aku laksanakan 
semua perintah itu, dan aku kembali ke rumah, sedang rumah telah sesak dengan 
undangan, maka aku melihat Nabi SAW meletakkan tangannya di atas masakan di 
kuali sambil berdo’a, kemudian mempersilahkan sepuluh orang untuk makan sambil 
mengingatkan supaya berzikir menyebut nama Allah Swt., ketika makan, dan masing-
masing orang supaya makan apa-apa yang dekat kepadanya, begitu keadaanya 
sehingga selesai semuanya dan bubar. Tetapi ada beberapa orang yang masih tinggal 
omong-omong, akupun merasa risau dengan orang-orang itu, kemudian Nabi Saw., 
keluar ke bilik isteri-isterinya, dan akupun keluar mengikuti Nabi Saw,. Lalu saya 
berkata: mereka sudah keluar, maka segera Nabi kembali masuk rumah, dan 
menurunkantabir(dinding). 
 Anas r.a lebih lanjut mengemukakan: Tidaklah SAW menyelenggarakan 
walimah ketika menikah istri-istinya dengan sesuatu yang seperti beliau lakukan 
ketika walimah dengan Zainab. Beliau menyembelih kambing untuk acara 
walimahnyadenganZainab.”(HR.Al-Bukhari). 
 Dikisah lain juga diceritakan dari Anas Ibnu Malik r.a. bahwa Nabi SAW 
pernah melihat bekas kekuningan pada Abdurrahman Ibnu Auf. Lalu beliau berkata: 
“Apa ini?” Ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menikahi seorang 
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perempuan dengan maskawin senilai satu biji emas. Beliau bersabda: “Semoga Allah 
memberkahimu, selenggarakanlah walimah walaupun hanya dengan seekor 
kambing.” 
Inilah dasar perayaan pernikahan atau walimah itu dilaksanakan, yaitu 
didasarkan kepada nilai-nilai yang baik. Dengan pesta pernikahan/walimah, 
masyarakat akan tahu kalau pasangan tersebut sudah menikah dan dengan demikian 
pasangan tersebut terhindar dari pada fitnah. 
 Perayaan pernikahan atau pesta pernikahan pada dasarnya mengutamakan 
kesederhanaan, bukan pada sikap pemborosan yang pada akhirnya mendatangkan 
dosa. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Israa ayat 26-27:  
                                     
                 
Terjemahnya: 
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. 
 
Bahkan dalam sebuah hadist yang diriwayatkan Bukhori yang intinya 
menjelaskan bahwa tidak ada suatu keharusan melaksanakan acarah walimah dalam 
bentuk pemborosan atau membuang harta. Pemborosan pada pesta pernikahan yang 
kita lihat melalui media elektronik, cetak ataupun yang kita saksikan dalam 
54 
 
kehidupan sehari-hari sudah seperti tahap endemic, menghabiskan uang sebanyak 
ratusan juta hingga milyaran rupiah hanya untuk merayakan pernikahan  dan apabila 
diperhatikan secara seksama, tidak ada sama sekali kemaslahatannya untuk umat. 
Pesta pernikahan yang diselenggarakan secara mewah seolah-olah kewajiban yang 
harus dilakukan karena hanya untuk sebuah harga diri. Allah berfirman dalam surat 
QS Al-An’am ayat 141: 
 
                         
                        
                   
 
Terjemahnya: 
”Dan janganlah berlebihan-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yangberlebih-lebihan. 
 Pesta ataupun resepsi pernikahan di jaman sekarang ini pelaksanaannya 
memiliki makna yang berbeda jauh dengan anjuran Nabi sebagaimana dikemukakan 
di atas. Dengan cara pesta seperti yang banyak dilaksanakan dewasa ini timbul 
pertanyaan, Apakah pesta pernikahan yang diselenggarakan itu sebagai bentuk wujud 
syukur dua keluarga yang telah menyatu? Atau hanya kehebohoan yang 
menimbulkan kemacetan di jalan bahkan dengan seenak hatinya menutup jalan demi 
kepentingan pribadi sehingga menyusahkan pengguna jalan raya. Dan akhirnya 
kesyukuran itu bergelimang sumpah serapah dari orang yang kesusahan karena acara 
pesta pernikahan tersebut. Apakah dengan pesta seperti itu dapat menaikkan derajat 
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seseorang di mata masyarakat, atau hanya ingin sekedar menunjukkan kesombongan 
atas harta yang dimilikinya? Nauzubillah. 
 Memang tidak ada larangan untuk menyelenggarakan pernikahan mewah 
secara limitatif, namun apabila diselenggarakan dengan menyia-nyiahkan harta maka 
itu sama saja menjerumuskan diri ke api neraka. Rasululalah saw. bersabda: “ 
Sesungguhnya Allah menyukai bagimu tiga perkara dan membenci tiga perkara ; Dia 
menyukai kalian bila beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukanNya dengan 
sesuatu apapun ,kalian berpegang teguh dengan agama-Nya dan tidak berpecah belah. 
Dan Allah membenci kalian dari mengatakan sesuatu yang tidak jelas sumbernya 
(qilla wa qaala) , banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta” (HR Muslim). Sabda 
Nabi saw. Kepada Abdul Al- Rahman Bin ‘ Auf sewaktu dia menikah: “Adakanlah 
perayaan sekalipun hanya memotong seekor kambing’’ (HR. Bukhari dan Muslim). 
Selain itu, juga merupakan kesalahan besar pula apabila para undangan dalam pesta 
perkawinan itu hanya orang kaya atau orang yang terpandang dan memiliki jabatan 
tinggi saja, karena Nabi Muhammad SAW pernah bersabda “Sejelek–jelek makanan 
adalah makanan walimah di mana yang diundang dalam walimah tersebut hanya 
orang-orang kaya sementara orang-orang miskin tidak diundang.” (HR.Al-Bukhari 
dan Muslim). Para fakir miskin yang kelaparan, yang sedang terhimpit ekonomi 
sebenarnya harus menjadi tamu spesial didalam pesta yang diselenggarakan. 
Dari uraian yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan, bahwa suatu resepsi 
pernikahan yang diselenggarakan mestilah menimbulkan kemaslahatan bagi umat 
khususnya bagi yang sedang menderita. Jangan malah sebaliknya menimbulkan 
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kesusahan. 
 Pernikahan merupakan hal yang sangat penting untuk dirayakan namun 
perayaan tersebut merupakan wujud syukur dan bahagia atas pernikahan itu dan 
sekaligus memberitahukan atau mengumumkannya kepada orang ramai.  Pesta 
pernikahan tidak seharusnya dinodai dengan cara menghambur-hamburkan uang dan 
menyusahkan orang, akan tetapi merupakan bentuk syukur dengan cara 
menyelenggarakan perayaan pernikahan yang baik sesuai dengan sunnah Nabi.62 
Agar ummat ini tidak jatuh dalam keburukan sehingga membuka pintu bagi 
agama lain untuk memalingkan hati kaum muslimin, sederhanakanlah mahar kita 
sekalipun kita mampu memberi yang sangat mewah, lebih baik kita berikan sebagai 
hadiah setelah menikah. Saat pernikahan cukup kita berikan mahar yang sederhana. 
Akan tetapi jika kita menginginkan kemegahan dan kesombongan dengan mahar kita 
itu sehingga orang-orang sibuk membicarakan, maka sesungguhnya Rasulullah saw., 
telah bersabda yang artinya: 
Barangsiapa menikahi seorang perempuan dengan harta yang halal, tetapi 
menginginkan kemegahan dan kesombongan, Allah tidak akan memberinya bekal 
kecuali kehinaan dan kerendahan.63  
 
 
 
                                                          
 
62
 http://norahayati.blogspot.com/2012/01/pesta-pernikahan-wujud-syukur-atau.html 
63  Harjono Desky, Maskawin Dalam Pandangan Islam, Kiprah Desky Kecil. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan perkawinan dengan segala rangkaiannya di Desa Lassa-
Lassa sesuai dengan agama dan adat, masyarakat Lassa-Lassa tetap 
menggunakan adat istiadatnya yang sudah terpelihara dalam masyarakat, 
namun semua itu tidak terlepas pada aturan-aturan agama. Seperti halnya 
dalam penentuan jumlah mahar dan biaya walimah, pihak laki-laki diwajibkan 
memberikan maskawin dengan penuh kerelaan (agama), sedangkan dalam 
adat perkawinan di Desa Lassa-Lassa meminta biaya walimah yang cukup 
tinggi apalagi pihak perempuan memiliki status sosial yang tinggi pula, jika 
pihak laki-laki tidak sanggup maka biasa terjadi pembatalan perkawinan, jadi 
dikatakan bahwa dalam penentuan walimah di Desa Lassa-Lassa ini tidak 
sesuai dengan agama. 
2. Pemahaman masyarakat tentang mahar ialah salah satu syarat penting di 
dalam suatu perkawinan yang harus disediakan oleh pihak laki-laki yang 
jumlah dan bentuknya ditentukan oleh kedua belah pihak lewat musyawarah 
keluarga  pihak laki-laki dan perempuan. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis menyarankan bahwa: 
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1. Sebaiknya dalam pelaksanaan adat perkawinan di Desa Lassa-Lassa harus 
selalu mengutamakan agama dari pada adat. 
2. Di dalam penentuan jumlah mahar dan jenis mahar seharusnya permintaannya 
harus disesuaikan dengan kemampuan pihak laki-laki supaya diantara kedua 
belah pihak laki-laki dan perempuan itu tidak ada yang diberatkan. 
3. Di dalam permintaan biaya walimah itu seharusnya diserahkan saja kepada 
pihak laki-laki berapa yang mau dibawa karena mereka yang harus 
menyediakannya dan disesuaikan saja dengan status sosial masing-masing 
pihak. 
4. Sebaiknya biaya walimah itu tidak berlebihan akibatnya pemuda-pemuda 
yang sudah baligh takut untuk mengajukan lamaran, sementara jalan 
kemaksiatan semakin banyak terbuka. 
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